BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, mengenai prosedur audit atas kas kecil
Gereja G dapat disimpulkan bahwa pengujian pengendalian internal Gereja G
masih belum efektif. Hal tersebut dikarenakan adanya bukti pengeluaran yang tidak
diotorisasi oleh pejabat yang berwenang. Pada pengujian substantif atas transaksi
Gereja G, auditor menemukan kesalahan yaitu berupa kesalahan akurasi dan

pengklasifikasi sehingga penyajian laporan keuangan Gereja G menjadi tidak tepat.

5.2 Saran

Sebaiknya Gereja G memperhatikan sistem pengendalian internalnya agar
tidak terdapat bukti kas keluar yang tidak dilengkapi bukti pendukung.
Pengendalian internal berupa otorisasi dari pihak yang berwenang hendaknya tetap

dijalankan agar pihak yang bertanggung jawab atas kas keluar gereja menjadi jelas.
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